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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
Untuk mendukung sebuah pelaksanaan penelitian, peneliti
mengambil teori-teori yang relevan dan dapat digunakan untuk
menjelaskan variabel-variabel penelitian, sert dapat membantu dalam
penyusunan intrumen penelitian.
1. Implementasi Pembelajaran Bahasa Jawa

Implementasi bisa diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan.
Menurut Majone dan Wildavsky yang dikutip oleh syafrudin Nurdin,
mengemukakan bahwa implementasi adalah perluasan aktivitas adanya
aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. ungkapan mekanisme
mengandung arti bahwa implementasi bukan sekedar aktivitas tetapi
suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh
berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.!
Oleh karena itu implementasi sebagai penerapan yang bertujuan untuk
mencapai hasil yang lebih baik dalam pendidikan.

Pembelajaran keterampilan berbahasa dapat berlangsung dengan
baik jika proses pembelajarannya bermakna dan berfungsi. Bermakna
disini berarti materi ajar yang di berikan dalam proses pembelajaran
yaitu bahasa yang bermakna dan memenuhi fungsinya dalam

kehidupan bermasyarakat. Bahan ajar yang dikembangkan adalah

! Syafrudin Nurdin, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum, (Ciputat Press: Jakarta
2002) him 70
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bahasa dalam berbagai fungsinya. Penentuan dan pengembangan
bahan pelajaran pada aspek pemahaman, penggunaan, dan kebahasaan
didasarkan pada peristiwa tutur yang lazim terjadi dalam kedudukan
sehari-hari seperti lisan, tulis maupun perilaku.

Implementasi pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah dasar menjadi
salah satu dari kurikulum muatan lokal yang mencakup standar
kompetensi mendengarkan, berbicara, menulis, dan apresiasi sastra..
Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah yang beragam dan
di dalamnya memiliki tingkatan-tingkatan bahasa atau unggah-ungguh
basa.?

2. Pembelajaran Bahasa Jawa
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Jawa
Bahasa Jawa selain di gunakan dalam wilayah inti Bahasa

Jawa ini juga digunakan di luar pulau Jawa dan luar negeri.®

Pemberdayaan pembelajaran bahasa jawa ini perlu dioptimalkan,

karena dalam upaya mempertahankan kekayaan budaya bangsa

Indonesia ini tidak ternilai harganya. Pembelajaran Bahasa Jawa

pada dasarnya dapat dijadikan sarana penanaman watak, pekerti

dan terutama melalui penerapan unggah-ungguh basa pada
masyarakat Jawa serta memiliki peran yang yang besar dalam

pengembangan watak dan pekerti bangsa. Nilai kesantunan dan

2 Siti  Ainun Nazhiroh, Pengembangan Multimedia Interaktif E-Komik Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Jawa, Jurnal lImiah Profesi Pendidikan, VVolume 6, Nomor 3,
November 2021, him 406

% Endang Sri Maruti, “Pembelajaran Bahasa Jawa Di Sekolah Dasar”, (Magetan : CV AE
MEDIA GRAFIKA : 2016), him 1
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kesopanan berbahasa dapat dilihat dari isi tuturan yang memenuhi
prinsip-prinsip kesantuanan berbahasa Jawa dan ketepatan dalam
unggah-ungguh basa.

Suharti  (2006), Pembelajaran Bahasa Jawa selain
mengajarkan bahasa dan sastra Jawa juga perlu diarahkan untuk
terjadinya transfer nilai-nilai budaya didalamnya. Sepemikiran
dengan Suharti, Wibawa (2006), menambahkan bahwa “proses
Pembelajaran Bahasa Jawa hendaknya dapat dilaksanakan tidak
sekedar meaning getting, tetapi berupa proses meaning making,
sehingga akan terjadi internalisasi nilai-nilai dalam diri siswa.”*

Pembelajaran Bahasa Jawa sebagai muatan lokal ialah
sebagai upaya pelestarian bahasa daerah pada jalur pendidikan. Di
dalam peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 19, 2014 tentang
mata pelajaran bahasa Daerah sebagai muatan lokal wajib di
Sekolah/Madrasah. Ruang lingkup pembelajaran Bahasa Jawa ini
ialah siswa yang memiliki keterampilan komunikasi Bahasa Jawa
dan mengembangkannyadalam sastra dan budaya Jawa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
bahasa jawa ditujukan untuk mengasah keterampilan komunikasi

peserta didik menggunakan Bahasa Jawa dengan baik dan benar.®

4 Muh Arafik Rumudjan, “Profil Pembelajaran Unggah-Ungguh Bahasa Jawa Di Sekolah
Dasar”, Tahun 25 Nomor 1, Mei 2016, him 55-56

% Sutriono Hariadi, “Best Practice: Implementasi Media Pembelajaran Berbasis TIK Teks
Wawancara Bahasa Jawa Pada Siswi Kelas Viii: Dari Konsep, Contoh, Dan Lembar Kerja
Pedoman Best Practice” (Penerbit Buku Buku, 2019), him 4
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b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Jawa
Tujuan umum dari pembelajaran bahasa ialah untuk
meningkatkan berbahasa Jawa (nyemak, micara, maca, dan nulis).
Dengan menguasai empat keterampilan berbahasa Jawa tersebut,
diharapkan bisa tumbuh sikap positif dari dalam diri peserta didik
meliputi sikap rumangsa handarbeni, melu hangrungkebi, mulad
sarira hangrasawani. Seperti yang diungkapkan Djuwadi (2016)
tujuan dari pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah dasar yaitu untuk
meningkatkan aspek keterampilan berbahasa, yang pertama yaitu
keterampilan mendengar, sedangkan yang kedua yaitu berbicara,
yang ketiga yaitu membaca, yang keempat yaitu menulis, dan yang
kelima yaitu apresiasi sastra.®
Tujuan pembelajaran Bahasa Jawa ialah agar peserta didik
dapat berkomunikasi dengan Bahasa Jawa yang berbudi pekerti
luhur dan santun yang sesuai dengan budaya Jawa dengan baik dan
benar. Disamping itu juga, pembelajaran Bahasa Jawa di anggap
sebagai wujud pelestarian atau perlindungan budaya.’
3. Ragam Basa Jawa
Hakikat Unggah-ungguh dalam Bahasa Jawa, suatu aktivitas

komunikasi bahasa yang menggunakan bahasa sebagai mediumnya,

6 Satrio Agung Prabowo, Sumarmi, Cholis Sa’dijah, “Pengembangan Multimedia Interaktif
Aksara Jawa untuk Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan VVolume: 4 Nomor: 8 Bulan Agustus Tahun
2019, him 999

" Endang Kurniati, “Implementasi Pembelajaran Bahasa Jawa Sd Yang Integratif
Komunikatif Berbasis Folklore Lisan Sebagai Wujud Konservasi Budaya”, Jurnal Penelitian
Pendidikan Vol. 32 Nomor 2 Tahun 2015, him 107
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terdiri atas rangkaian huruf yang bermakna dengan segala
kelengkapan lambang berbicara menurut unggah-ungguh Bahasa
Jawa seperti ejaan dan kalimat yang diucapkan oleh seseorang, bisa
disebut sebagai pengguna unggah-ungguh bahasa karena memiliki
kemahiran menuangkan secara tertulis ide, gagasan, dan perasaan
dengan runtut, apa yang diucapkan seseorang mengandung arti dan
manfaat. Keterampilan berbahasa yang terpadu yang diucapkan dan
yang ditujukan untuk menghasilkan sesuatu yang disebut cara
mempraktekkan peserta didik dengan ucapan dan intonasi menurut
unggah-ungguh bahasa yang benar.®
Menurut Sunarni yang ditulis dijurnal yang berjudul
“Pelestarian Lingkungan Sosial Budaya Melalui Peningkatan Prestasi
Belajar Bahasa Jawa Dalam Materi Unggah-Ungguh” Ada tiga
bentuk komponen yang tergabung dalam pengucapan seseorang
menurut unggah-ungguh bahasa, yaitu:®
a. Penguasaan bahasa, meliputi menulis kalimat dengan bahasa
yang benar menurut unggah-ungguh Bahasa Jawa.
Henry Guntur Tarigan (1986) yang yang dikutip oleh
Retno Kurniawati dalam bukunya yang berjudul “Inovasi
Pembelajaran (INOBEL) Bahasa Indonesia” meyatakan bahwa
“menulis dapat diartikan sebagai kegiatan menuangkan ide

atau gagasan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media

8 Sunarni, “Pelestarian Lingkungan Sosial Budaya Melalui Peningkatan Prestasi Belajar
Bahasa Jawa Dalam Materi Unggah-Ungguh”, Jurnal GeoEco Vol. 2, No. 1 (Januari 2016) him 89
® Sunarni, “Pelestarian Lingkungan Sosial ..., Ibid., him 90
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penyampai”. Menulis juga dianggap sebagai suatu hasil
maupun suatu proses. Menulis juga merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang untuk menhasilkan sebuah tulisan
yang indah. 1

b. Penguasaan isi kalimat yang ditulis sesuai dengan tanda baca
dan intonasi secara benar.

Membaca pada hakikatnya ialah suatu proses
pengenalan bentuk-bentuk huruf dan tata bahasa beserta
kemampuan yang memperoleh pemahaman isi baik tersirat,
tersurat ataupun tersorot didalam suatu bacaan. Juel 2005 yang
yang dikutip oleh Mahsyanur dalam bukunya yang berjudul
“Membaca (suatu keterampilan berbahasa reseptif)”
menyebutkan bahwa “membaca adalah suatu proses untuk
mengenal kata dan memadukan arti dalam kalimat tersebut
yang terstruktur sehingga hasil akhir dari proses membaca
seorang mampu membuat intisari dari bacaan.”!

c. Pempraktekkan bicara menurut unggah-ungguh Bahasa Jawa
yang ditulis.

Aktivitas anak yang dapat dilakukan yaitu dengan
berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang-orang yang ada

disekitarnya, sehingga mampu melatih anak untuk terampil

10 Retno Kurniawati, S.Pd, “Inovasi Pembelajaran (INOBEL) Bahasa Indonesia” (Jakarta
Barat: 2019) him 147

11 Mahsyanur, “Membaca (suatu keterampilan berbahasa reseptif)”, (Yogyakarta: Buginese
Art) him 13
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saat berbicara. Seperti pendapat Tarigan 1990 yang yang

dikutip oleh Sajidan dalam Jurnal Pendidikan “Dwija Utama”

berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengeskpresikan, menyatakan
serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.'?

Dikutip dari jurnal yang berjudul “Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Melalui Metode Karyawisata Pada Anak
Kelompok B Lab School Paud Unib Kota Bengkulu” Tarigan (2015)
juga berpendapat “Keterampilan barbahasa memiliki 4 komponen
yaitu: 1). keterampilan menyimak (listening skills), 2). Keterampilan
berbicara (speaking skills), 3). keterampilan membaca (reading skills),
4). keterampilan menulis (writing skills)”.*®

Saat ini unggah-ungguh Bahasa Jawamasih digunakan oleh
sebagian besar penutur jawa. Unggah-ungguh Bahasa Jawayang
selama ini dikenal oleh masyarakat Jawa ada dua jenis, yaitu Ragam
Ngoko dan Ragam Krama.

a. Ngoko
Ragam Ngoko dapat digunakan oleh mereka yang sudah

akrab dan oleh mereka yang merasa dirinya lebih tinggi status

12 Sajidan, “Dwija Utama” Jurnal Pendidikan, Vol 9, No. 35 Mei 2017, him 62

BNera Ayuandia, dkk, “Meningkatkan Keterampilan Berbicara Melalui Metode
Karyawisata Pada Anak Kelompok B Lab School Paud Unib Kota Bengkulu”, Jurnal Potensia,
Vol. 2 No. 12017, him 33
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sosialnya daripada lawan bicara (mitra wicara). Ragam Ngoko
memiliki dua varian yaitu :**
1) Ngoko Lugu
Ngoko lugu adalah ragam bahasa jawa yang semua
kosa katanya berbentuk ngoko dan netral (leksikon ngoko
dan netral) tanpa terselip leksikon krama, krama inggil atau
krama andhap. Contohnya:
"Maaf, saya mau tanya rumah kak Budi itu, di mana?"
"Eh, aku arep takon, omahe Bud kuwi, neng ndi?"
Penggunaan Basa Jawa Ngoko Lugu : Sesama teman
yang akrab, orang yang derajatnya lebih tinggi kepada
orang yang derajatnya lebih rendah, bahasa untuk situasi
resmi yang memerlukan Bahasa Ngoko.
2) Ngoko Alus
Ngoko Alus adalah bentuk unggah-ungguh yang
didalamnya terdiri atas leksikon ngoko dan netral serta
dapat ditambahkan leksikon krama, krama inggil,
dan/krama andhap. Namun, leksikon krama, krama inggil,
dan/atau krama andhap yang muncul dalam ragam ini

sebenarnya hanya untuk menghormati mitra bicara atau

14 Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka, Unggah-Ungguh Bahasa Jawa, (Yogyakarta: Buana
Grafika, 2019), him 94
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kadang juga digunakan untuk menghormati orang lain yang
sedang dibicarakan.'® Contohnya:
"Maaf, saya mau tanya rumah kak Budi itu, di mana?"
"Aku nyuwun pirsa, daléme mas Budi kuwi, neng endi?"
Penggunan Bahasa Jawa ngoko alus: Teman dekat
tetapi sama sama menghormati, orang tua yang derajatnya
lebih tinggi kepada orang yang lebih muda, tetapi sangat
akrab sekali, ngobrol bersama orang lain yang sangat
dihormati, istri kepada suaminya, tulisan dalam majalah
untuk menghormati orang yang baca.
b. Madya
Madya adalah salah satu tingkatan bahasa Jawa yang paling
umum dipakai di kalangan orang Jawa. Tingkatan ini merupakan
bahasa campuran antara ngoko dan krama, bahkan kadang
dipengaruhi bahasa Indonesia. Bahasa madya ini mudah
dipahami dan dimengerti. Tingkat tutur madya adalah tingkat
tutur yang mencerminkan rasa sopan santun, semula tingkat
tutur ini adalah tingkat tutur krama namun mengalami
penurunan kadar kesopanannya. Contoh:
“Sampeyan punopo kersa mundut sawo kagungan kula
piyambak”

c. Krama

15 Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka, Unggah-Ungguh Bahasa ..., Ibid., him 95
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Ragam krama adalah bentuk unggah-ungguh Bahasa
Jawa yang berintikan leksikon krama dan netral. Imbuhan
(afiks) yang ada pada ragam ini semuanya berbentuk afiks
krama (misalnya: afiks dipun-, -ipun, dan —aken). Ragam krama
digunakan oleh mereka yang belum akrab dan oleh mereka yang
merasa dirinya lebih rendah status sosialnya daripada lawan
bicara.'® Ragam krama memiliki dua varian yaitu:
1) Krama Lugu
Ragam krama lugu dapat didefinisikan sebagai
bentuk ragam krama yang kadar kehalusannya rendah.!’
Contohnya:
“Kamu apa sudah kembali dari kantor, Bu ?”
“Sampeyan napa sampun wangul saking kantor, Bu ?”
Pemkaian Basa Jawa krama lugu : orang tua kepada
orang yang lebih muda karena kalah pangkat atau
kedudukan, orang yang baru bertemu, siswa kepada guru,
pegawai kepada atasan. Selain dari semua kata
menggunakan krama lugu ada beberapa ciri-ciri lainnya.
Ciri-ciri tersebut adalah awalan di- menjadi dipun, akhiran
—e menjadi —ipun, -ake menjadi —aken. Kata aku dan kowe
beserta awalan tripurusa (dak-, ko-, di-) berubah menjadi

sampeyan.

16 Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka, Unggah-Ungguh Bahasa ..., Ibid., him 99
17 Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka, Unggah-Ungguh Bahasa ..., Ibid., him 103
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2) Krama Alus

Krama alus adalah bentuk unggah-ungguh Bahasa
Jawa yang semua kosakatanya terdiri atas leksikon krama
dan netral serta dapat ditambah dengan leksikon krama
inggil atau krama andhap yang secara konsisten selalu
digunakan untuk memberi penghormatan terhadap mitra
wicara. Secara sistematis, ragam krama alus dapat
didefinisikan sebagai suatu bentuk ragam krama yang
kadar kehalusannya tinggi.'® Contohnya:

"Bu Ema boten kersa dhahar pelem amargi kagungan
gerah maag."

"Bu Ema tidak mau makan mangga karena mempunyai
sakit maag."

Pemakaian Basa Jawa krama lugu: orang tua
kepada orang yang lebih muda karena kalah pangkat atau
kedudukan, orang yang baru bertemu, siswa kepada guru,
pegawai kepada atasan, teman yang tidak akrab.

B. Penelitian Terdahulu
Sebelum penelitian ini dilakukan, ada beberapa penelitian yang
menjadi bahan kajian dari penelitian ini, berikut beberapa penelitian-

penelitian terdahulu yang menjadi kajian dari penelitian ini :

18 Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka, Unggah-Ungguh Bahasa ..., Ibid., him 109
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1. Akbar Al Masjid, Salsabila Nugraheni (2020)/ Peningkatan

Keterampilan Unggah-Ungguh Ragam Krama Melalui Model
Pembelajaran Role Playing pada Siswa Kelas IV SD N Kleteran 3.
Tujuan Penelitian Untuk mengetahui penggunaan metode role playing
dalam meningkatkan keterampilan berbicara menggunakan unggah-
ungguh ragam krama pada siswa kelas IV SD Negeri Kleteran 3
Grabag. Metode Penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan empat teknik yaitu observasi, wawancara, tes dan
dokumentasi. Hasil Penelitian penggunaan metode role playing dapat
meningkatkan keterampilan berbicara menggunakan unggah-ungguh
ragam krama pada siswa kelas IV SD Negeri Kleteran 3 Grabag.

Hilyatifa Dafina Putri (2017)/ Peningkatan Keterampilan Berbicara
Bahasa Jawa Ragam Krama Inggil Melalui Model Quantum Learning
pada Siswa Kelas V SDN Karanganyar 02 Semarang. Tujuan
Penelitian meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jawa ragam
krama inggil melalui model Quantum Learning dengan media ular
tangga pada siswa kelas V SDN Karanganyar 02 Semarang,
mendeskripsikan peningkatan keterampilan berbicara Bahasa Jawa
ragam krama inggil melalui model Quantum Learning dengan media
ular tangga pada siswa kelas V SDN Karanganyar 02 Semarang.
mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru pada pembelajaran

keterampilan berbicara Bahasa Jawa ragam krama inggil melalui
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model Quantum Learning dengan media ular tangga pada siswa kelas
V SDN Karanganyar 02 Semarang. mendeskripsikan peningkatan
aktivitas siswa pada pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Jawa
ragam krama inggil melalui model Quantum Learning dengan media
ular tangga pada siswa kelas V SDN Karanganyar 02 Semarang.
Metode Penelitian : rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas dengan prosedur, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
atau observasi, dan refleksi. Teknik analisis data dengan analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil Penelitian : (1) keterampilan
berbicara bahasa Jawa ragam krama inggil siklus I dengan presentase
46,65% (tidak tuntas), siklus 1l 61,25% (tidak tuntas), dan siklus I1l
82,2% (tuntas); (2) keterampilan guru dengan siklus 1 mendapat skor
12 (cukup), siklus Il 17 (cukup) dan siklus 11l 24 (sangat baik); (3)
aktivitas siswa pada siklus I memperoleh rata-rata skor 14,27 (cukup),
I1 14,79 (cukup), dan Il 23,54 (sangat baik). Simpulan penelitian ini
menunjukkan Quantum Learning dapat meningkatkan keterampilan
berbicara Bahasa Jawa ragam krama inggil, keterampilan guru, dan
aktivitas siswa kelas VV SDN Karanganyar 02 Semarang.

Mei Pamungkas (2020)/ Implementasi Metode Role Playing dalam
Pembelajaran Bahasa Jawa Materi Krama Inggil pada Siswa Kelas Il
A di Mi Al-Ittihaad Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat
Kabupaten Banyumas. Tujuan Penelitian yaitu untuk mengetahui

bagaimana proses Implementasi metode Role Playing dalam
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Pembelajaran Bahasa Jawa Krama Inggil kelas 1l A di MI Al-Ittihaad
Pasir Kidul Purwokerto Barat. Metode Penelitian penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan pengumpulan data seperti
observasi, wawancara dan dokumentasi, setelah data terkumpul maka
dilanjutkan dengan menganalisis data yang dilakukan sebelum dan
sesudah di lapangan. Hasil Penelitian peneliti mengetahui proses
pembelajaran implementasi metode Role Playing dalam pembelajaran
Bahasa Jawa Materi Krama Inggil pada siswa kelas Il A di Ml Al-
Ittihaad Pasir Kidul Purwokerto Barat Banyumas seperti adanya
tahapan-tahapan yang perlu diperhatikan dalam mengimplementsikan
metode rol playing yaitu tahapan perencanaan dengan membuat RPP,
menyiapkan materi serta langkah-langkah metode role playing.,
kemudian tahapan pelaksanaan pada tahap ini, pelaksanaan
pembelajaran berlangsung sesuai dengan perencanaan, serta tahapan
evaluasi yang dilakukan setelah pembelajaran.

Isnaini Dwi Sefti Ratnasari (2020)/ Analisis Kesulitan Belajar
Berbicara Bahasa Jawa Ragam Krama Dan Ragam Ngoko Kelas IV di
MI Darussalam Ngentrong Campurdarat Tulungagung. Tujuan
Penelitian : mendreskripsikan tata Bahasa Jawa sehari-hari siswa
dikelas, mendeskripsikan kesulitan belajar dalam mengahadapi
penggunaan tata Bahasa Jawa, serta solusi untuk mengatasi kesulitan
tersebut. Sumber data dari penelitian ini adalah sumber data primer

yaitu siswa, guru dan kepala madrasah, serta sumber data sekunder
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yaitu merupakan hasil dari tes siswa. Teknik pengumpulan data yang

dilakukan melalui observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Hasil

Penelitian yaitu penggunaan bahasa siswa di

MI Darussalam

Ngentrong sangat beragam, kesulitannya yaitu Siswa sering kali

kurang tepat ketika berbicara dengan menggunakan bahasa jawa ragam

krama. Hal ini disebabkan adanya faktor internal dan eksternal, serta

solusi yang ditawarkan yaitu dengan memberikan teguran, pembiasaan,

pemberian jam tambahan serta penugasan.

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaann

No. Identitas Persamaan Perbedaan

1. | Akbar Al Masjid, | Sama-sama menggunakan (- Metode penelitian
Salsabila  Nugraheni/ | mata pelajaran Bahasa yang digunakan
Peningkatan Jawa peneliti sekarang
Keterampilan Unggah- ialah penelitian
Ungguh Ragam Krama kualitatif, sedangkan
Melalui Model penelitian terdahulu
Pembelajaran Role menggunakan
Playing pada Siswa penelitian PTK atau
Kelas IV SD N biasa dikenal sebagai
Kleteran 3 (2020) Penelitian Tindak

Kelas.

- Untuk materi
peneliti sekarang
menggunakan materi
Ragam Basa Jawa.
Sedangkan peneliti
terdahulu
menggunakan materi
Ragam Krama.

2. | Hilyatifa Dafina Putri/ | Sama-sama menggunakan |- Metode penelitian

Peningkatan
Keterampilan
Berbicara Bahasa Jawa
Ragam Krama Inggil
Melalui Model
Quantum Learning
pada Siswa Kelas V
SDNKaranganyar 02
Semarang (2017)

mata pelajaran Bahasa
Jawa

yang digunakan
peneliti sekarang
ialah penelitian
kualitatif, sedangkan
penelitian terdahulu
menggunakan
penelitian PTK atau
biasa dikenal sebagai
Penelitian Tindak
Kelas.
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- Untuk materi
peneliti sekarang
menggunakan materi
Ragam Basa Jawa.
Sedangkan peneliti
terdahulu
menggunakan materi
Ragam Krama

Inggil.

3. | Mei Pamungkas/ - Sama-sama Untuk materi peneliti
Implementasi Metode menggunakan sekarang menggunakan
Role Playing dalam peneltian kualitatif. materi Ragam Basa
Pembelajaran Bahasa |- Sama-sama Jawa. Sedangkan
Jawa Materi Krama menggunakan mata peneliti terdahulu
Inggil pada Siswa pelajaran Bahasa Jawa | menggunakan materi
Kelas Il A di Mi Al- Ragam Krama Inggil.
Ittihaad Pasir Kidul
Kecamatan
Purwokerto Barat
Kabupaten Banyumas
(2020)

4. | Isnaini Dwi Sefti - Sama-sama Peneliti terdahulu lebih
Ratnasari/ Analisis menggunakan mata fokus pada kesulitan
Kesulitan Belajar pelajaran Bahasa belajar Bahasa Jawa
Berbicara Bahasa Jawa Jawa. Ragam Krama dan
Ragam Krama Dan - Sama-sama Ragam Ngoko.
Ragam Ngoko Kelas menggunakan metode
IV di MI Darussalam penelitian kualitatif.

Ngentrong
Campurdarat

Tulungagung (2020).

Dari tabel 2.1 di atas dapat dipahami bahwa keempat penelitian
yang sudah peneliti tulis di atas mempunyai kemiripan dan kesamaan
dengan skripsi penulis, kesamaan judul yang meliputi tentang “Ragam
Basa Jawa”. Gambaran singkat tentang penelitian terdahulu, masih
terdapat ruang bagi peneliti melakukan sebuah penelitian yang baru
meskipun dengan tema yang hampir sama atau hampir menyerupai. Dalam
penelitian ini, peneliti memilih lokasi dan materi yang berbeda dengan

para peneliti terdahulu. Peneliti terdahulu memfokuskan dengan materi
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ragam krama, sedangkan peneliti sekarang memfokuskan dengan materi
Ragam Basa Jawa vyaitu ragam krama dan ragam ngoko. Hal ini
memungkinkan hasil atau dampak yang berbeda meski memiliki tema
yang hampir sama. Maka dari itu dalam penelitian ini, peneliti berusaha
mengungkapkan lebih dalam mengenai implementasi Ragam Basa Jawa
pada mata pelajaran Bahasa Jawa.

C. Paradigma Penelitian

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian

Implementasi Ragam Basa Jawa

pada Mata Pelajaran Bahasa Jawa

N

Bentuk Proses Implikasi

N_

Membaca, Menulis, Berbicara

|

Terampil dalam dalam berbahasa

Jawa

Paradigma ialah garis besar rancangan pertimbangan rasional yang
dijadikan oleh penulis sebagai pijakan dan pendampingan dalam
menyelenggarakan penelitian lapangan. Paradigma merupakan pola atau

model tentang bagaimana sesuatu distruktur (bagian dan hubungannya)
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atau bagaimana bagian-bagian berfungsi perilaku yang di dalamnya ada
konteks kusus atau dimensi waktu. 1°

Dalam pembelajaran Bahasa Jawa terdapat beberapa beberapa
aspek yaitu: aspek mendengarkan, aspek berbicara, aspek membaca dan
aspek menulis.

Dari bagan diatas dapat diketahui bahwa implementasi ragam Basa
Jawa pada mata pelajaran Bahasa Jawa mempunyai tiga rumusan, yaitu:
Bentuk Ragam Basa Jawa di MI Al-Hidayah 01 Betak Kalidawir, Proses
penerapan Ragam Basa Jawa dalam keterampilan peserta didik di Ml Al-
Hidayah 01 Betak, Implikasi Ragam Basa Jawa di lingkungan madrasah
Al-Hidayah 01 Betak Kalidawir. Ketiga rumusan masalah tersebut akan
muncul temuan penelitian atau hasil penelitian yang merupakan inti dari
laporan (jawaban dari permasalahan) temuan penelitian, data-data tersebut
diolah menjadi informasi yang nantinya dapat di analisis dan dipergunakan

untuk mengambil kesimpulan.

19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016), him 49



